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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN SUPLEMENTASI EKSTRAK MIMBA
(Azadirachta indica A. Juss) DALAM AIR MINUM TERHADAP
GAMBARAN DARAH LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT
PADA AYAM KAMPUNG JANTAN

Oleh

Nazalul Alvin

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil leukosit serta diferensial leukosit
pada ayam kampung jantan yang diberikan ekstrak daun mimba melalui air
minum dengan variasi dosis berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada November
2025 sampai Desember 2025 di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di
Laboratorium Diagnostik Veteriner, J1. Griya Taman Asri, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang
terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan meliputi PO: air
minum tanpa ekstrak mimba; P1: 2,5 mg ekstrak mimba/kg berat badan (BB)/hart;
P2: 5 mg ekstrak mimba/kg BB/hari; P3: 10 mg ekstrak mimba/kg BB/hari; dan
P4: 20 mg ekstrak mimba/kg BB/hari. Peubah yang diamati meliputi total leukosit
serta diferensial leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit). Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun mimba dalam air minum mampu mempertahankan nilai
total leukosit dan diferensial leukosit ayam kampung jantan dalam kisaran normal.
Peningkatan dosis ekstrak mimba cenderung memengaruhi respons leukosit,
namun tidak menimbulkan gangguan fisiologis. Kesimpulannya, nilai gambaran
darah pada total leukosit berada dalam batas-batas normal pada semua perlakuan,
pada differensial leukosit neurofil pada perlakuan PO, P1, P2, P4 di atas batas
normal, eosinofil menunjukkan pada P2 di atas batas normal, basofil berada dalam
batas normal, limfosit pada PO, P1, P2, P3 di atas batas normal dan monosit PO,
P2, P3 berada di bawah batas-batas normal.

Kata kunci: ayam kampung jantan, diferensial leukosit, ekstrak daun mimba,
leukosit.



ABSTRACT

THE EFFECT OF NEEM EXTRACT SUPPLEMENTATION IN
DRINKING WATER ON LEUKOCYTE PROFILE AND LEUKOCYTE
DIFFERENTIAL OF NATIVE MALE CHICKENS

By

Nazalul Alvin

This study aims to determine the leukocyte profile and leukocyte differential in
male native chickens given neem leaf extract through drinking water with
different dosage variations. The research was conducted from November to
December 2025 at the Integrated Field Laboratory Farm, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. Blood sample analysis was carried out at the Veterinary
Diagnostic Laboratory, Griya Taman Asri Street, Sleman, Special Region of
Yogyakarta. This study used an experimental method consisting of five treatments
and three replications. The treatments were PO: drinking water without neem
extract; P1: 2.5 mg neem extract/kg body weight (BW)/day; P2: 5 mg neem
extract/kg BW/day; P3: 10 mg neem extract’kg BW/day; and P4: 20 mg neem
extract’kg BW/day. The observed variables included total leukocytes and
leukocyte differential (neutrophils, eosinophils, basophils, monocytes, and
lymphocytes). The obtained data were analyzed descriptively. The results showed
that supplementation of neem leaf extract in drinking water was able to maintain
total leukocyte and leukocyte differential values of native male chickens within
normal ranges. In conclusion, the blood picture values for total leukocytes were
within normal limits in all treatments, in the neurophil leukocyte differential in
treatments PO, P1, P2, P4 were above normal limits, eosinophils showed in P2
above normal limits, basophils were within normal limits, lymphocytes in PO, P1,
P2, P3 were above normal limits and monocytes PO, P2, P3 were below normal
limits.

Keywords: native male chicken, neem leaf extract, leukocytes, leukocyte
differential.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia diiringi dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani sebagai
pemenuhan kebutuhan gizi. Salah satu sumber protein hewani yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat, khususnya di pedesaan, adalah ayam kampung.
Jenis ayam ini relatif mudah dipelihara, membutuhkan biaya dan modal yang

rendah, serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Ariani ef al., 2018).

Ayam kampung dikenal sebagai unggas lokal yang beradaptasi baik terhadap
lingkungan, namun memiliki kelemahan yaitu rentan terserang penyakit. Kondisi
tersebut dapat diminimalkan dengan cara meningkatkan sistem kekebalan tubuh
ayam. Sistem imun memiliki peran penting dalam melindungi tubuh terhadap
paparan penyakit, sehingga peningkatan imunitas ayam kampung menjadi aspek

yang perlu diperhatikan (Ismoyowati et al., 2022).

Status kesehatan ayam dapat dievaluasi melalui pemeriksaan hematologi, salah
satunya dengan mengamati profil leukosit. Jumlah total leukosit serta diferensial
leukosit merupakan indikator yang sering digunakan untuk menggambarkan
kondisi imunitas maupun kesehatan ternak (Nasrullah et al., 2020) . Leukosit
memiliki peran utama dalam mekanisme pertahanan tubuh, baik melalui
fagositosis maupun pembentukan antibodi, sehingga proporsinya dapat menjadi
penanda adanya gangguan kesehatan (Suriansyah et al., 2016). Diferensial
leukosit sendiri terbagi menjadi dua kelompok, yaitu granulosit (neutrofil,

eosinofil, basofil) dan agranulosit (limfosit dan monosit) (Seplin ef al., 2022).

Jumlah leukosit pada setiap individu ternak bersifat bervariasi, tergantung pada

faktor fisiologis, stres, umur, status gizi, dan faktor lingkungan lainnya. Apabila



jumlah leukosit berada di luar kisaran normal, kondisi tersebut sering kali
berkaitan dengan adanya gangguan kesehatan (Suriansyah et al., 2016). Oleh
sebab itu, diperlukan upaya untuk menjaga jumlah leukosit tetap berada dalam

batas normal, sehingga kondisi fisiologis dan imunitas ayam dapat terjaga.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sistem imun ayam
kampung adalah melalui pemberian imunomodulator berbasis fitobiotik.
Imunomodulator merupakan senyawa yang mampu mengatur serta memodulasi
aktivitas sistem imun (Sulistiawati dan Radji, 2014; Rosida dan Handojo, 2019).
Salah satu fitobiotik yang berpotensi digunakan adalah ekstrak daun mimba, yang
diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid (1,05%),
saponin (3,14%), tanin (4,05%), terpenoid (2,33%), alkaloid (5,18%), dan
polifenol (7,16%) (Sayekti et al., 2015).

Flavonoid berfungsi sebagai agen antiviral, antibakteri, dan antijamur (Dadiono
dan Andayani, 2022) serta mampu meningkatkan aktivitas monosit dan makrofag
(Sukrama et al., 2017). Alkaloid dapat menggantikan peran interferon gamma
(IFN-y) dalam mempertahankan respon imun tubuh (Wurlina et al., 2017).
Terpenoid dikenal memiliki aktivitas antioksidan melalui mekanisme pemutusan
rantai radikal bebas (Kartika et al., 2020). Saponin berperan sebagai antibakteri
dan antibiotik dengan cara merusak membran sel bakteri hingga mengalami lisis
(Susilowati, 2014). Selain itu, minyak atsiri pada daun mimba juga diketahui
mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu proses

pembentukan membran sel (Solorzano-Santos dan Miranda-Novales, 2012).

Penelitian Kwawukume et al. (2013) menyimpulkan bahwa penggunaan ekstrak
mimba 100 mg / kg berat badan berpengaruh nyata terhadap sistem kekebalan
tubuh pada ayam dari proliferasi sel darah putih dan peningkatan produksi limfosit

serta peningkatan titer antibodi pada ayam.

Walaupun berbagai penelitian mengenai profil darah pada unggas telah banyak
dilaporkan, kajian khusus mengenai jumlah total leukosit serta diferensial leukosit
(neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) pada ayam kampung yang

diberi ekstrak daun mimba masih belum tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini



dilaksanakan untuk mengevaluasi total leukosit dan komposisi diferensial leukosit
pada ayam kampung melalui pemberian ekstrak daun mimba dalam air minum,
dengan harapan dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mendukung

produktivitas, serta menurunkan risiko serangan penyakit.
1.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil leukosit serta diferensial leukosit
pada ayam kampung jantan yang diberikan ekstrak daun mimba melalui air

minum dengan variasi dosis berbeda.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai efek
pemberian ekstrak daun mimba terhadap gambaran total dan diferensial leukosit
pada ayam kampung jantan, yang berguna dalam mendukung kesehatan dan
pertumbuhannya serta berkontribusi pada peningkatan

produktivitas ayam kampung jantan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Usaha ternak ayam kampung merupakan salah satu bidang usaha yang memiliki
peranan penting dalam penyediaan bahan pangan dan peningkatan gizi
masyarakat. Ayam kampung banyak digemari karena manajemen pemeliharaan
yang mudah, rasa daging yang khas, serta kandungan gizi yang cukup tinggi
(Sukmawati ef al., 2015). Selain itu, ayam kampung memiliki kemampuan
adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan, yang membuatnya lebih tahan
terhadap berbagai perubahan iklim dan penyakit ringan (Mubarak ef al., 2019).
Keunggulan-keunggulan ini harus didukung dengan pemeliharaan yang baik agar
produktivitas ayam kampung meningkat. Salah satu upaya yang efektif adalah

menjaga kesehatan ternak melalui metode yang tepat.

Namun demikian, ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, seperti

produktivitas yang rendah dan kesulitan memperoleh bibit yang seragam. Salah



satu faktor penyebab rendahnya produktivitas adalah sistem pemeliharaan
tradisional yang masih banyak diterapkan (Darni ef al., 2021). Selain itu, penyakit
musiman yang menyerang ayam kampung sering menjadi kendala utama dalam
pemeliharaan. Oleh karena itu, kesehatan ternak menjadi faktor penentu

keberhasilan usaha peternakan, khususnya dalam peternakan unggas (Marbun et

al., 2023)

Penilaian kesehatan ayam dapat dilakukan melalui pemeriksaan hematologi,
terutama profil leukosit dan diferensial leukosit, karena kedua parameter ini
mencerminkan status kesehatan dan daya tahan tubuh terhadap penyakit
(Sugiharto, 2014; Purnomo et al., 2015). Leukosit berperan penting dalam
melindungi tubuh dari infeksi melalui fagositosis dan produksi antibodi
(Sulaiman, 2017), sedangkan diferensial leukosit terdiri dari granulosit (neutrofil,
eosinofil, basofil) dan agranulosit (limfosit dan monosit) yang masing-masing
memiliki peran penting dalam respon imun (Sugiharto et al., 2021). Perubahan
jumlah leukosit dan diferensial leukosit dapat mengindikasikan adanya penyakit,

inflamasi, reaksi alergi, atau gangguan autoimun (Sirat et al., 2022).

Dalam upaya meningkatkan kesehatan dan daya tahan tubuh ayam
kampung, penggunaan fitobiotik menjadi salah satu alternatif yang efektif.
Salah satu tanaman yang potensial adalah daun mimba (Azadirachta
indica). Daun mimba yang diekstraksi dengan methanol mengandung
beberapa senyawa bioaktif yaitu flavonoid, tannin, saponin, dan terpenoid.
Senyawa bioaktif tersebut bertindak sebagai antioksidan yang menangkal
radikal bebas (Supriyatno et al., 2017). Mekanisme kerja senyawa-
senyawa tersebut yaitu dengan mempertahankan respon kekebalan tubuh
dan meningkatkan respon imun nonspesifik dalam bentuk peningkatan
responsivitas leukosit atau respon imun spesifik untuk mengaktifkan
makrofag untuk melakukan fungsinya dalam melakukan fagositosis agen

penginfeksius (Wurlina et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Kwawukume et al., (2013) melaporkan
bahwa penggunaan ekstrak mimba 100 mg / kg berat badan ayam dalam

air minum dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh pada ayam dari



proliferasi sel darah putih dan peningkatan produksi limfosit serta

peningkatan titer antibodi pada ayam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pemberian ekstrak daun mimba
pada ayam kampung penting dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
profil leukosit dan diferensial leukosit, yang menjadi indikator kesehatan dan daya
tahan tubuh ayam kampung. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas ayam kampung secara berkelanjutan serta mendukung penyediaan

bahan pangan berkualitas tinggi bagi masyarakat.

"1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu pemberian ekstrak daun mimba
dalam air minum dengan dosis yang berbeda dapat mempertahankan total leukosit

dan diferensial leukosit dalam batas-batas normal pada ayam kampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung (Gallus gallus domesticus)

Ayam kampung merupakan jenis unggas lokal yang memiliki potensi sebagai
penghasil telur dan daging, sehingga banyak dikembangbiakan oleh masyarakat
khususnya yang tinggal didaerah pedesaan (Rusdiansyah, 2014). Ayam kampung
adalah ayam hasil domestikasi ayam hutan atau red jungle fowls (Gallus gallus)
dan ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Ayam tersebut
mulanya hidup di hutan kemudian didomestikasi dan dikembangkan oleh
masyarakat pedesaan (Mulyadi, 2014). Ayam kampung merupakan ayam asli
yang telah beradaptasi dengan lingkungan tropis Indonesia. Pramual et al. (2013)
menyatakan bahwa ayam kampung Indonesia berasal dari subspesies Gallus
gallus bankiva yang berasal dari Pulau Sumatera, Jawa, dan Bali. Gambar ayam

kampung dapat dilihat pada Gambar 1.

Gabar 1. Ayam kampung )
Sumber: https://www.putraperkasa.co.id/blog/apa-itu-ayam-kub/


https://www.putraperkasa.co.id/blog/apa-itu-ayam-kub/

Klasifikasi ayam kampung sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Aves

Ordo : Galliformes

Family  : Phasiandiae

Genus : Gallus

Spesies  : Gallus gallus

Varietas : Gallus gallus domesticus

(Hendriyanto, 2019)

Ayam kampung memiliki karakteristik fisik atau sifat kualitatif yang berbeda dari
ayam pedaging lainnya, seperti warna bulu yang beragam (hitam, kuning, cokelat,
dan kombinasinya), bentuk jengger (pea, tunggal, walnut, dan rose), kaki atau
shank cenderung panjang dan berwarna hitam, kuning, atau putih, warna paruh

(putih, kuning, dan hitam), dan bentuk tubuh ramping (Edowai et al., 2019).

Ayam kampung memiliki keunggulan berupa kemampuan adaptasi yang baik,
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi lingkungan, perubahan
iklim maupun cuaca, serta memiliki ketahanan terhadap beberapa penyakit. Selain
itu, daging dan telur ayam kampung memiliki cita rasa yang khas dan gurih
sehingga banyak digemari masyarakat (Gultom et al., 2025). Namun demikian,
ayam kampung juga memiliki sejumlah kelemahan, di antaranya kesulitan dalam
memperoleh bibit unggul, produksi telur yang lebih rendah dibanding ayam ras,
serta laju pertumbuhan yang lambat sehingga membutuhkan waktu pemeliharaan
lebih panjang. Kondisi ini berkaitan dengan rendahnya potensi genetik ayam
kampung. Ditambah lagi adanya penyakit musiman yang dapat mengancam
populasinya, sehingga dikhawatirkan jumlah ayam kampung akan terus berkurang

(Sujionohadi dan Setiawan, 2016).



2.2 Tanaman Mimba (Azadirachta indica)

Mimba adalah daun-daun yang tergolong dalam tanaman perdu yang pertama kali
di temukan di daerah Hindustani, di Mahya Pradesh, india. Mimba datang atau
tersebar di Indonesia diperkirakan sejak tahun 1.500 dengan daerah penanaman
utama adalah di Pulau Jawa. Tanaman mimba tumbuh di daerah tropis dan dataran
rendah. Tanaman ini banyak tumbuh di daerah Jawa Barat, Jawa Timur, dan
Madura pada ketinggian sampai dengan 300 mdpl, tumbuh di tempat penting
berkala, sering ditemukan di tepi jalan atau di hutang terang. (Sukrasno, 2003).

Gambar tanaman mimba dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Daun mimba
Sumber:https.//share.google/images/ffOmYrTGOcY4pktin

KlasifikasiTanaman Daun Mimba:
Kingdom : Plantae

Divisi  : Spermatophyta

Kelas : Dycotiledoneae

Ordo : Rutales

Famili  : Meliaceae

Genus  : Azadirachta

Spesies : Azadirachta indica A. Juss.

(Pankaj et al., 2011)

Mimba merupakan tanaman dengan batang tegak dan didukung oleh akar
tunggang. Permukaan batangnya kasar, berkayu dan memiliki kulit kayu yang
tebal. Tinggi tanaman mimba bisa meneapai 30 meter dengan diameter batang
meneapai 2--5 meter dan diameter kanopi meneapai 10 meter. Daun mimba
majemuk, letak berhadapan, bentuk lonjong, tepi bergerigi, ujung lancip, panjang

5--7 cm, Iebar 3--4 cm, tangkai daun panjang 8--20 cm, dan berwama hijau. Biji



bulat diameter 1 cm, dan berwama putih. Mimba tumbuh baik di daerah panas di

ketinggian 1--7000 meter dari permukaan taut (Kardinan et al., 2000).

Daun mimba diketahui memiliki antioksidan alami yang mampu menghambat
oksidasi radikal bebas, sehingga bermanfaat untuk kesehatan (Puspitasari et al.,
2025). Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi menghambat proses oksidasi
dan memiliki beragam komponen (Taek, 2018). Zat ini dapat diproduksi secara
alami oleh tubuh maupun diperoleh dari asupan makanan. Mekanisme kerja
antioksidan yaitu dengan menghentikan terbentuknya radikal bebas. Radikal bebas
sendiri berdampak buruk karena mampu merusak asam nukleat, protein, serta
lipid pada membran sel. Kerusakan tersebut berpotensi menimbulkan mutasi sel
yang menjadi pemicu munculnya berbagai penyakit. Peran antioksidan adalah
melindungi membran lipid, protein sel, dan asam nukleat, sekaligus menjaga

integritas sel dari serangan antigen (Murray et al., 2014).

Daun mimba mengandung beberapa senyawa yang berperan sebagai antibakteri.
ldentifikasi senyawa daun mimba menggunakan uji fitokimia menunjukkan bahwa
daun mimba mengandung senyawa flavonoid (I ,05%), saponin (3,14%), tanin
(4,05%), terpenoid (2,33%), alkaloid (5,18%), dan poliphenol (7, 16%) (Sayekti et
al.,2016). Abror et al. (2018) melaporkan bahwa ekstrak daun mimba alkaloid,
flavonoid, glikosida dilaporkan menimbulkan berbagai efek biologis seperti anti-
inflamasi, anti-alergi, antioksidan, anti-diabetes, aktivitas anti-virus dan anti-
kanker, aktivitas anti-kusta, aktivitas antimikroba. Galeane et al. (2017)
menyatakan bahwa adanya senyawa flavonoid dan saponin yang menunjukkan
daun mimba berpotensi sebagai antimikroba, anti-inflamasi, antioksidan -
antioksidan, dan antivirusmemiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai bakteri
gram-positif dan gram-negatif. Selain itu, ekstrak daun mimba juga menunjukkan
aktivitas antioksidan yang signifikan, yang dapat membantu dalam menangkal
radikal bebas dan melindungi sel dari kerusakan oksidatif. Beuth et al. (2006)
melaporkan bahwa analisis sitometri aliran dari supopulasi limfosit
mendokumentasikan peningkatan jumlah sel CD-4 dan CD-8 dan peningkatan
ekspresi penanda aktivasi pada limfosit (CD-25) dan monosit (MAC-3) pada tikus

yang diberi mimba dibandingkan dengan hewan kontrol.
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Daun mimba merupakan tanaman herbal yang dikenal memiliki berbagai khasiat
terapeutik. Sediaan senyawa yang mengandung flavonoid dalam bentuk
nanokitosan memiliki sifat sebagai immunomodulator, yaitu memodulasi sistem
kekebalan tubuh sehingga setiap komponen dalam sistem akan lebih peka
terhadap serangan mikroba patogen, dan immunoenhancers,yakni
mempertahankan kinerja sistem imun sehingga mekanisme fisiologi dalam tubuh
akan tetap stabil (Putri et al., 2023). Kurniawan (2007) menjelaskan bahwa
imunomodulator bekerja melalui tiga tahapan. Tahap pertama, terjadi peningkatan
pematangan sel-sel yang berperan dalam sistem imun. Tahap kedua,
imunomodulator merangsang proliferasi sel, terutama makrofag yang berfungsi
memfagosit dan menghancurkan antigen, serta limfosit yang menghasilkan
antibodi untuk membunuh antigen. Jumlah sel imun bertambah dalam waktu
singkat sehingga kapasitas pemrosesan antigen semakin besar. Tahap ketiga,
aktivasi komplemen berlangsung sehingga proses eliminasi antigen dalam sel

menjadi lebih efektif.

Imunostimulator berkaitan dengan peningkatan respon imun spesifik maupun non
spesifik. Beberapa bahan yang dapat memacu peningkatan respon imun disebut
imunostimulator, sedangkan zat yang dapat menekan respon imun yang bersifat
sitotoksik disebut dengan imunosupresan (Khumairoh et al., 2013). Ekstrak
mimba dijadikan sebagai zat imunomodulasi dan antimetastatik (Beuth et al.,

2006).

Menurut Nurkholis et al. (2014), kandungan senyawa kimia pada tanaman dapat
berperan dalam meningkatkan aktivitas sistem kekebalan tubuh serta membantu
mengatasi kondisi penurunan imunitas. Namun, pemberian dalam dosis yang
terlalu tinggi justru dapat menurunkan respon imun, bahkan sampai
menghilangkan fungsi kekebalan, kondisi ini dikenal sebagai toleransi imunologis
(Prasetyo et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sayekti et al.,
(2016) bahwa daun mimba mengandung senyawa aktif seperti flavonoid,

alkaloid, terpenoid, tanin, pholipenol, dan saponin.

Senyawa metabolit sekunder yang diha-silkan oleh ekstrak etanol daun mimba

berpo-tensi sebagai antioksidan yang dapat mencegah dan menangkal radikal
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bebas. Winarsi (2004) menyatakan bahwa flavonoid sebagai antiok-sidan dapat
berperan sebagai free radical scavenger, dan menghambat pertumbuhan sel
kanker. Hanani (2016) menyatakan bahwa ta-nin sebagai antioksidan dapat
menstabilkan radikal bebas dengan menangkap elektron bebas dan berperan dalam
inhibitor reaksi berantai pembentukan radikal bebas. Sarkaret ez al. (2021)
menyatakan Senyawa bioaktif yang diisolasi dari ber-bagai bagian pohon mimba
menunjukkan potensi terapeutik yang luas, antara lain sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antikanker, anti-angiogenesis, dan agen imunomodulator.
Nurviana et al. (2020) menambahkan bahwa triterpenoid sebagai turunan dari
senyawa terpen berfungsi sebagai donor hidrogen sehingga memiliki sifat
antioksidan. Aktivitas antioksidan dapat berupa penghambatan pada tahap inisiasi
reaksi berantai, pemblokiran pada tahap propagasi dengan merusak atau mengikat

radikal bebas, dan penstabilan hidrogen peroksida (Supriyanto et al., 2017).

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol dan senyawa bioaktif
yang diduga berpotensi sebagai antibakteri (Marfuah et al., 2018). Mekanisme
penghambatan flavonoid terhadap pertumbuhan bakteri disebabkan oleh
kemampuan senyawa tersebut membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler,
mengaktivasi enzim, dan merusak membran sel. Flavonoid dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Flavonoid berperan sebagai
bahan antimikroba dengan membentuk ikatan kompleks dengan dinding sel dan
merusak membran (Indarto ef al., 2019). Flavonoid juga memiliki kemampuan
memperbaiki respons host dengan mengaktivasi monosit yang berfungsi untuk
melakukan fagositosis terhadap benda asing, meskipun mekanisme aktivasinya
belum dijelaskan. Flavonoid dan alkaloid dapat meningkatkan proliferasi sel B
dan sel T limfosit, serta pelepasan sitokin spesifik seperti TNF-a, IFN-y, dan IL-4.
Selain itu, flavonoid berpotensi bekerja terhadap limfokin yang dihasilkan oleh sel
T, yang akan memacu sel-sel fagosit, termasuk monosit, untuk melakukan respons
fagositosis (Wahyukundari dan Praharani, 2016). Hariyanti ef al. (2015) juga
menjelaskan bahwa flavonoid sebagai imunostimulan bekerja dengan mekanisme
peningkatan aktivitas IL-2 dan proliferasi sel limfosit. Dewi et al. (2013)
menambahkan bahwa proliferasi limfosit akan mempengaruhi CD4, kemudian

mengaktifkan sel TH1, yang akan meningkatkan jumlah leukosit.
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Saponin mempunyai efek antibakteri dan antifungi. Efek ini mengakibatkan jamur
terganggu karena adanya gugus monosakarida dan turunan saponin dapat
berfungsi sebagai deterjen dan mengganggu stabilitas membran sel pada jamur
(Bayuaji et al., 2012) Berbagai jenis tumbuhan kaya akan saponin telah lama
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, sebab saponin memiliki senyawa
glikosida yang melimpah di tumbuhan tingkat tinggi (Wink et al., 2015). Sebagai
antimikroba, saponin bekerja mengganggu stabilitas membran sel bakteri,

sehingga menyebabkan bakteri tersebut lisis (Susilowati, 2014).

Senyawa alkaloid dapat menghambat pembentukan peptidoglikan pada sel bakteri
sehingga lapisan dinding sel pada sel bakteri tidak terbentuk secara utuh dan

menyebabkan kematian sel (Apriliana et al., 2018)

Senyawa alkaloid yang mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dengan cara
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel (Ayini et
al., 2014). Selain itu, Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang
terbesar. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang
diduga adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada
sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan

menyebabkan kematian sel tersebut (kurniawan dan Aryana, 2014).

Senyawa triterpenoid menghambat pertumbuhan bakteri dengan mekanisme
penghambatan terhadap sintesis protein karena terakumulasi dan menyebabkan
perubahan komponen-komponen penyusun sel bakteri itu sendiri (Lutfiyanti e,

al,, 2012).

Senyawa tanin merupakan polifenol yang dapat menghambat bakteri dengan
menghancurkan membran plasma bakteri yang tersusun atas lemak dan protein
dengan perbandingan 40% dan 60%. Tanin akan bereaksi dengan protein dan
membentuk ikatan hidrogen sehingga protein terdenaturasi. Akibatnya membran
sel bakteri rusak. Kerusakan ini akan menghambat masuknya nutrisi untuk bakteri
untuk menghasilkan energi, sehingga pertumbuhan bakteri akan terhambat dan

bakteri mati (Mailoa et al., 2014). Tanin juga mempunyai daya antibakteri dengan
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cara menginaktifkan enzlm, menginaktifkan adhesi sel mikroba, dan mengganggu

transport protein pada lapisan dalam sel (Rijayanti et al., 2014).

2.3 Darah

Darah terdiri dari dua komponen utama yaitu komponen cair dan komponen
padat. Komponen cair yaitu plasma darah dan komponen padat terdiri dari sel
darah merah (eritrosit, sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit)
(Price dan Wilson, 2006). Plasma darah mengandung protein, air, zat lain seperti
ion, gas, dan sisa metabolisme. Kandungan air dalam plasma darah sebesar 91%.
Air tersebut berperan termoregulasi dalam darah sirkulasi (Ulupi dan IThwantoro,

2014).

Pembentukan darah terjadi pada sumsum tulang. Darah unggas terdiri dari plasma
darah dan sel darah. Plasma darah terdiri dari protein (albumin, globulin, serta
fibrinogen), lemak darah berbentuk kolesterol, fosfolipid, lemak netral, asam
lemak, dan mineral anorganik terutama kalsium, potassium, dan iodium. Sel darah
terdiri atas trombosit, sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan
diferensialnya yang meliputi dari neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan

monosit (Yuwanta, 2004)

Komponen darah terdiri dari eritrosit (sel darah merah) yang berperan dalam
transport O> dan menyeimbangkan pH. Leukosit (sel darah putih) berperan dalam
sistem imun (kekebalan). Keping darah atau platelet (trombosit) berperan dalam
proses hemostasis. Plasma (cairan) darah terkandung protein, glukosa,
imunoglobulin, dan juga elektrolit. Beberapa kasus juga menunjukkan bahwa
susunan sel darah merah juga dapat memberikan petunjuk tentang penyakit yang
fatal, sama halnya dengan pemeriksaan sel darah putih di bawah mikroskop.
Gambaran hematologi (jumlah sel darah putih) pada ayam juga dipengaruhi oleh
lingkungan, status fisiologis, umur, dan nutrisi pakan ayam tersebut (Suriansyah et

al., 2016).

Tubuh hewan dengan gangguan fisiologis menunjukkan perubahan pada profil

darah. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
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Faktor internal meliputi karena pertambahan umur, jenis kelamin, status gizi,
kesehatan, hormon, stres, dan suhu tubuh. Faktor eksternal meliputi perubahan
suhu lingkungan, aktivitas ternak, infeksi bakteri, dan pakan (Wijayanti et al.,
2018). Salah satu yang mempengaruhi sifat-sifat darah adalah stres panas pada
ayam, yang memengaruhi distribusi sel darah dan parameter hematologis

(Beckford et al., 2020).

2.4 Leukosit

Leukosit merupakan sel yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang
sangat tanggap terhadap agen infeksi penyakit. Leukosit berfungsi melindungi
tubuh terhadap berbagai penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi
(Purnomo ef al., 2015). Leukosit dan diferensialnya merupakan salah satu
indikator yang umumnya digunakan untuk menunjukkan status kesehatan ternak

termasuk ayam kampung (Sugiharto, 2014).

Leukopoiesis merupakan proses pembentukan leukosit yang dirangsang oleh
adanya colony stimutaling faktor (CSF) yang diperoleh dari sel darah putih
dewasa. Sel darah putih dibentuk pada sumsum tulang terutama seri granulosit,
kemudian disimpan dalam sumsum tulang sampai diperlukan dalam sistem
sirkulasi darah. Apabila kebutuhannya meningkat granulosit tersebut akan
dilepaskan pada sirkulasi darah. Proses pembentukan limfosit terjadi pada
beberapa jaringan, yaitu sumsum tulang, thymus, limpa, dan limfonoduli
kemudian dirangsang oleh timus dan adanya paparan antigen. Peningkatan jumlah
sel darah putih terjadi melalui proses mitosis, yaitu proses pertumbuhan dan
pembelahan sel yang berurutan. Sel darah putih tersebut membelah kemudian
berkembang menjadi sel darah putih matang dan dilepaskan dari sumsum tulang
ke sirkulasi darah. Leukosit dalam peredaran darah bertahan kurang lebih satu hari
kemudian masuk ke dalam jaringan dengan interval waktu yang berbeda

tergantung pada jenis leukositnya (Aliviameita dan Puspitasari, 2019).

Leukosit memiliki kemampuan pertahanan seluler dan hormonal organisme

terhadap zat-zat asing. Pertahanan dilakukan dengan menghancurkan agen
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penyerang dengan proses fagositosis atau dengan pembentukan antibodi dan
sistem pertahanan ini sebagian terbentuk di dalam sumsum tulang dan sebagian
lagi di dalam organ limfosit termasuk kelenjar limfe, timus, tonsil dan sel-sel

limfoid lainya (Arfah, 2015).

Yuniwarti (2015) menyatakan bahwa status kesehatan ternak dapat diketahui
melalui jumlah leukosit yang memiliki agen penyerang untuk melawan bakteri.
Apabila terjadi peningkatan jumlah leukosit menandakan adanya peningkatan
kemampuan pertahanan. Falahudin et al. (2016) menyatakan bahwa peningkatan
jumlah leukosit dapat disebabkan oleh stres lingkungan yang meningkatan
produksi kortikosteroid dan glukokortikoid yang berpengaruh buruk terhadap
kesehatan ayam dan menurunkan sistem pertahanan tubuh. Suriansyah et al.
(2016) berpendapat bahwa jumlah leukosit dalam tubuh setiap individu tidak sama
dan berubah sesuai dengan kondisi tubuh. Perubahan jumlah leukosit dapat terjadi

pada keadaan stres, status nutrisi, umur, dan aktivitas fisiologis.

Hasil rata-rata secara normal jumlah leukosit ayam berada pada kisaran 12--30 x
103/uL (Moenek et al., 2019). Persentase neutrofil pada darah unggas berkisar 25-
-30% dari jumlah leukosit di dalam darah (Scanes, 2016). Jumlah sel eosinofil
pada darah unggas berkisar 2--5% dari jumlah total leukositnya (Arfah,
2015).Tingkat kenaikan dan penurunan jumlah sel darah putih dalam sirkulasi
darah menunjukkan ketanggapan leukosit dalam mencegah adanya agen penyakit

dan peradangan (Maharani, 2020).

2.5 Diferensial Leukosit

Secara umum total leukosit dan diferensial leukosit dapat memberikan gambaran
dan status kesehatan pada hewan (Sugiharto, 2014). Diferensial leukosit
merupakan kesatuan dari sel darah putih yang terdiri dari dua kelompok yaitu
granulosit yang meliputi neutrofil, eosinofil, dan basofil sedangkan kelompok
agranulosit yang meliputi limfosit dan monosit (Seplin ef al., 2022). Gambar

diferensial leukosit dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diferensial leukosit
Sumber: https://www.rnceus.com/cbc/cbecwbe.html

Tubuh ternak yang mengalami gangguan fisiologis akan menunjukkan perubahan
pada gambaran darahnya terutama pada jumlah leukosit dan diferensial
leukositnya. Perubahan gambaran darah dapat disebabkan oleh faktor diantaranya,
kesehatan, stres, status nutrisi, pertambahan umur, suhu tubuh, suhu lingkungan,

dan infeksi bakteri (Wijayanti ef al., 2018; Sihite et al., 2023).

Peningkatan jumlah leukosit dipengaruhi oleh hormon epinefrin dan hormon
kortikosteroid dalam darah (Waryanti, 2016). Stres lingkungan dapat
mempengaruhi proses pembentukan darah putih (yang secara normal berlangsung
dalam sumsum tulang dan jaringan limfoid untuk leukosit) karena keadaan
tersebut mampu meningkatkan produksi kortikosteroid dan glukokortikoid yang
berpengaruh buruk terhadap kesehatan ayam (Falahudin et al., 2016).

2.5.1 Neutrofil

Neutrofil merupakan bagian dari leukosit yang termasuk dalam kelompok
granulosit dan berada di garis. Neutrofil akan bekerja ketika terdapat sinyal dari
hormon sitokin yang menunjukkan tempat terjadinya peningkatan jumlah neutrofil
(Prihandari dan Muniroh, 2016). Fungsi utama neutrofil adalah menghancurkan
bahan asing melalui proses fagositosis yang dilanjutkan dengan pencernaan
seluler terhadap bahan-bahan asing yang masuk ke dalam tubuh dengan

mengganggu sistem homeostsatis tubuh (Wulandari etal.2018).
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Persentase neutrofil pada darah unggas berkisar 25--30% dari jumlah leukosit di
dalam darah (Scanes, 2016). Weiss dan Wardrop (2006) menyatakan bahwa
jumlah neutrofil pada ayam yang sehat berkisar antara 3,0--6,0 x 103/uL dari total
leukosit pada ayam. Rosanti et al. (2019) menyatakan bahwa neutrofil dalam
darah dapat mengalami perubahan pada jumlah selnya. Jika neutrofil tidak berada
di bawah batas normal disebut neutropenia. Ada beberapa kondisi yang dapat
menyebabkan neutropenia antara lain penyakit autoimun (penyakit yang terjadi
dimana sistem kekebalan tubuh menyerang sel-sel yang sehat dalam tubuh), efek

samping pengobatan tertentu (seperti penggunaan suplemen yang berlebihan).

Blecha (2000) melaporkan bahwa peningkatan jumlah neutrofil disebut dengan
neutrofilia. Hal ini terjadi akibat adanya induksi glukokortikoid pada jalur
pembentukan dan pelepasan neutrofil cadangan pada sumsum tulang. Tingginya
persentase neutrofil disebabkan karena ayam mengalami stres lingkungan
(Puvaldolpirod dan Thaxton, 2008). Rustikawati (2012) menambahkan bahwa
peningkatan jumlah sel neutrofil juga menandakan adanya peningkatan kegiatan
makrofag di tempat terjadinya infeksi, sehingga makrofag akan mudah

menghancurkan partikel asing.

2.5.2 Eosinofil

Eosinofil merupakan diferensiasi sel darah putih, yang berperan dalam
memfagositosis parasit (Ulupi dan Thwantoro, 2014). Diferensiasi serta
pematangan eosinofil terjadi di sumsum tulang selama 2--6 hari, tergantung dari
spesiesnya (Weiss dan Wardrop, 2006). Eosinofil melakukan fungsi sistem imun
dengan cara melisiskan secara enzimatik (Wulandari et al., 2014). Lokapirnasari
dan Yulianto (2014) menyatakan bahwa dapat menyerang dan menghancurkan
bakteri patogen serta dapat menghasilkan enzim yang mampu menetralkan faktor
radang atau inflamasi. Selain itu eosinofil juga berperan dalam reaksi alergi dan
serangan parasit. Eosinofil juga bersifat fagositik terutama terhadap antigen dan

antibodi kompleks.
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Jumlah sel eosinofil pada ayam jantan yaitu 2--5% dari jumlah total leukositnya
dan mampu bertahan hidup selama 3--5 hari (Arfah, 2015). Weiss dan Wardrop
(2006) menyatakan bahwa jumlah eosinofil normal pada darah ayam berkisar
antara 0,0--1,0 x 103/uL dari total leukosit pada darah ayam. Eosinofil dalam
darah dapat mengalami perubahan pada jumlah selnya. Hendrajid ef al. (2020)
berpendapat bahwa peningkatan jumlah eosinofil dalam darah (eosinofilia)
disebabkan oleh parasit, sedangkan eosinopenia disebabkan karena pengaruh

glukokortikoid.

Faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan dan penurunan jumlah eosinofil
yaitu reaksi dalam tubuh ayam yang berlebihan atau hipersensitif respon imun
terhadap alergi yang disebabkan oleh faktor lingkungan yang tidak bersih, bising,
dan berdebu dan parasit serta tingkat peradangan (Suriansyah ef al., 2016). Selain
itu, Campbell (2004) menyatakan bahwa penurunan eosinofil pada unggas sulit
untuk diketahui tetapi jika ditemukan diduga berhubungan dengan kondisi stres
unggas tersebut. Purnomo et al. (2015) berpendapat bahwa persentase tingginya
eosinofil dalam darah belum dapat diasumsikan bahwa ayam tersebut berada pada
kondisi sakit. Produksi eosinofil yang tinggi juga dapat menunjukkan bahwa

sistem pertahanan tubuh dalam melawan agen penyakit berfungsi.

2.5.3 Basofil

Basofil merupakan sel leukosit yang hampir tidak memiliki kemampuan
fagositosisnya. Keberadaan sel basofil di dalam darah sirkulasi menurut (Fariel
et al., 2020) sekitar 0,4%. Meskipun konsentrasi tersebut sangat kecil tetapi
keberadaannya sangat penting karena sel basofil mengandung heparin yang dapat

menghambat proses pembekuan darah.

Basofil sulit ditemukan dalam darah, kadar normal basofil pada ungags 1--4% dari
total leukosit dalam sirkulasi darah (Fariel et al., 2020) atau 0--5% dari total
leukosit dalam sirkulasi darah (Vinkler ef al., 2010). Hal ini didukung oleh
pernyataan Campbell (2015), bahwa jumlah basofil dalam darah jarang ditemukan

atau hanya 0--8% dari jumlah total leukosit. Basofil akan meningkatkan jumlahnya
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di dalam sistem sirkulasi jika terjadi peradangan yang berhubungan dengan
pernafasan dan kerusakan jaringan. Kayadoe ef al. (2008) menyatakan bahwa

basofil umumnya baru ditemukan dalam perhitungan 1000 sel leukosit.

Basofil memegang peranan penting dalam respon kekebalan tubuh yang diawali
sejak kontak dengan substansi penyebab alergi dengan menghasilkan bahan
mediator kimiawi yang kemudian menarik sel-sel imun lainnya, sehingga
mempengaruhi jumlah basofil dalam tubuh (Moreira et al., 2013). Suriansyah et
al. (2016) menambahkan bahwa jumlah basofil pada darah akan terlihat jelas.
Basofil dapat mengalami perubahan pada jumlah selnya. Seplin et al. (2022)
berpendapat bahwa faktor yang dapat mempengaruhi tingginya jumlah basofil di
dalam sirkulasi yaitu, adanya peradangan yang berhubungan dengan pernapasan

dan kerusakan jaringan.

2.5.4 Monosit

Monosit merupakan diferensial leukosit yang termasuk ke dalam kelompok
agranulosit yang dibentuk di sumsum tulang dan mengalami pematangan ketika
masuk ke dalam sirkulasi, sehingga menjadi makrofag dan masuk ke jaringan
(Astawa et al., 2020). Monosit merupakan garis pertahanan kedua terhadap infeksi
(Harahap, 2014). Monosit mengeluarkan glikoprotein pengatur monokin seperti
interferon, interleukin I, dan zat farmakologi aktif seperti prostaglandin dan
lipoprotein (Ulupi dan Thwantoro, 2014). Umumnya monosit ditemukan dalam
sirkulasi darah yang jumlahnya sedikit di dalam limfonodus, limfa, sumsum
tulang dan jaringan penunjang pada vertebrata yang lebih tinggi tingkatannya
(Seplin et al., 2022). Monosit merupakan sel leukosit yang berfungsi sebagai
fagosit terhadap berbagai mikroorganisme seperti bakteri dan jamur serta berperan
dalam respon imun. Monosit termasuk sistem fagosit mononuklear yang memiliki
reseptor imunoglobulin dan reseptor komplemen pada permukaan membrannya

melalui proses fagositosis serta mengatur respon imun tubuh. (Lauvau, 2015).

Weiss dan Wardrop (2006) menyebutkan bahwa batasan normal nilai monosit

pada darah ayam kampung yaitu 0,15--2,0 x 10%/uL dari total leukosit pada ayam.



20

(Jackson. 2007) menyatakan bahwa penurunan monosit dibawah kisaran normal
dapat disebabkan oleh ternak yang mengalami stres. Peningkatan jumlah monosit
(monositosis) terjadi pada beberapa kondisi seperti stres akut, inflamasi, dan

infeksi kronis terutama jika banyak kotoran sel yang harus dikeluarkan.

2.5.5 Limfosit

Limfosit merupakan salah satu jenis sel darah putih yang berfungsi meningkatkan
imun dan melawan bibit penyakit yang masuk ke dalam tubuh (Yosi dan Sandi,
2014). Limfosit berperan dalam merespon adanya antigen dan stres dengan
meningkatkan sirkulasi antibodi dalam pengembangan sistem imun tubuh ternak
(Moenek et al., 2019). Lestari et al., (2013) menambahkan bahwa limfosit cepat
dalam merespon sistem imun jika antigen yang masuk ke dalam tubuh

merangsang dan memunculkan respon awal yang disebut respon imun primer.

Limfosit dapat digolongkan menjadi dua yaitu limfosit B (sel B) dan limfosit T
(sel T) yang berperan dalam pembentukan kekebalan spesifik yang bersifat
humoral dan seluler. Limfosit B akan berdiferensiasi menjadi sel plasma yang
berperan dalam respon imunitas humoral untuk memproduksi antibodi, sedangkan

limfosit T akan berperan dalam respon imunitas seluler (Meilani et al., 2023).

Weiss dan Wardrop (2006) menyatakan bahwa total limfosit normal pada ayam
yang sehat berjumlah 7--17,5 x 10* /uL. Limfosit dapat mengalami perubahan
pada jumlah selnya. Maheswari ef al. (2017) berpendapat bahwa peningkatan
jumlah limfosit dapat terjadi pada kondisi fisiologis maupun patologis. Penurunan
terjadi karena adanya cekaman dan stres akibat faktor lingkungan, temperat
kandang yang panas, ukuran kandang yang sempit dan banyaknya jumlah t

dalam satu kandang dapat menjadi faktor turunnya jumlah limfosit dalam t

Davis et al. (2008) menyatakan bahwa rendahnya persentase limfosit pada ayam
kampung juga berhubungan dengan rendahnya kemampuan beradaptasi pada suhu
lingkungan pemeliharaan yang panas. Lingkungan yang panas akan memicu
sekresi hormon kortikosteroid yang tinggi. Tingginya hormon tersebut di dalam

darah dapat menghambat pembentukan limfosit.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 sampai Desember 2025 di
kandang ayam Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis sampel darah dilaksanakan di Laboratorium Diagnostik

Veteriner, J1. Griya Taman Asri, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan di kandang penelitian diantaranya kandang ayam
kampung, sekat kawat untuk membuat 15 petak kandang, sekam dan koran bekas
sebagai litter, sprayer untuk desinfeksi kandang, plastik terpal untuk tirai dan
pembatas area brooding, lampu bohlam 25 watt 15 buah sebagai sumber pemanas
pada area brooding, tempat pakan baby chick feeder (BCF) 15 buah, tempat
minum ayam 15 buah, ember 1 buah, gelas ukur 2 buah, timbangan analitik
dengan kapasitas 5 kg, thermohygrometer, timbangan gantung, alat kebersihan
(sapu, sikat), tali rafia, karung dan plastik, gunting dan pisau, alat tulis dan kertas,
dispossablesyringe 3 ml untuk mengambil sampel darah, kapas, alkohol 70%,
tabung EDTA 15 buah dan cooler box 1 buah. Peralatan untuk pengujian leukosit

dan diferensial leukosit yaitu hemositometer.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya ayam kampung (KUB)

jantan sebanyak 45 ekor yang dipelihara selama 55 hari. Pakan yang diberikan
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berupa ransum komersial BR-1 untuk periode umur 1--14 hari dari PT. Japfa
Comfeed Tbk dan ransum komersial HDBR-161 untuk periode umur 15--55 hari
dari PT. Haida Technology Indonesia. Air minum disediakan secara ad libitum.
Serta beberapa jenis vaksin, yaitu vaksin Newcastle Disease (ND) live, vaksin
Infectious Bronchitis (IB) /ive, vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) live, dan
vaksin kombinasi Newcastle Disease (ND)—Avian Influenza (Al) inaktif (killed)
yang juga diperoleh dari PT. Medion Farma Jaya. Kandungan nutrisi ransum

komersial yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum BR-1

Kandungan Nutrisi Nilai

Kadar Protein Kasar (%) Min. 21
Kadar Air (%) Maks. 12
Kadar Lemak (%) Min. 5
Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5
Kadar Abu (%) Maks. 7
Kalsium (%) 0,8--1,1
Phospor (%) Min. 0,50
Enzym (FTU/kg) Min. Fitase > 400
Aflatoksin (ng/kg) Maks. 50
Asam Amino

e Lisin (%) Min. 1,20

e Metionin (%) Min. 0,45

e Metionin + Sistein (%) Min. 0,80

e Triptofin (%) Min. 0,19

e Treonin(%) Min. 0,75

Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. (2025)

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum HDBR1-161

Kandungan Nutrisi Nilai
(D @)

Kadar Protein Kasar (%) Min. 21
Kadar Air (%) Maks. 13
Kadar Lemak (%) Min. 4
Kadar Serat Kasar (%) Maks. 5
Kadar Abu (%) Maks.9
Kalsium (%) 0,70--1.20,
Phospor (%) Min. 0,50
Enzym (FTU/kg) Min. Fitase > 400

Aflatoksin (pg/kg) Maks. 50




Tabel 2. (Lanjutan)
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(1) (2)
Asam Amino
Lisin (%) Min. 1,20
Metionin (%) Min. 0,45

Sumber: PT. Haida Technology Indonesia. (2025)

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan
serta pada setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ekor ayam kampung jantan.

Pemberian ekstrak mimba ditambahkan ke dalam Air minum dengan dosis yang
berbeda sesuai dengan bobot badan pada 45 ekor ayam kampung jantan dimulai

pada ayam umur 15 hari.

Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut :

PO : Air minum tanpa ekstrak mimba (Kontrol).

P1 : Air minum dengan 2,5 mg ekstrak mimba/kg berat badan (BB)/hari;
P2 : Air minum dengan 5 mg ekstrak mimba/kg berat adan (BB)/hari;
P3 : Air minum dengan 10 mg ekstrak mimba/kg berat badan (BB)/hari;
P4 : Air minum dengan 20 mg ekstrak mimba/kg berat badan (BB)/hari.

Berikut tata letak perlakuan selama penelitian:

P1U2 P3U3 P2U3 P4U1 POU3 P3U3 P4U2 P2U1

POU P1U2 P4U3 P1U3 P2U2 P3U1 P1U1

Gambar 4. Tata letak kandang penelitian
Keterangan :
P : Perlakuan
U : Ulangan
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total leukosit dan diferensial

leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit) ayam kampung.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang dilakukan satu minggu sebelum dan ketika DOC datang yang

terdiri dari:

1. Membersihkan kandang dengan cara mencuci seluruh bagian kandang
menggunakan sabun;

2. Menyemprot seluruh bagian kandang dengan cairan desinfektan;

3. Mencuci peralatan kandang seperti pakan dan minum menggunakan cairan
desinfektan kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari;

4. Memasang tirai pada kandang;

5. Memasang lampu bohlam 25 watt sebagai pemanas DOC pada setiap petak dan
penerangan di kandang;

6. Menaburkan sekam pada lantai kandang yang dilapisi dengan koran

7. Memasang sekat-sekat petak kandang dengan ukuran 1 x 1 m dan tinggi 1 m
sebanyak 15 petak, setiap petak berisi ekor DOC ayam kampung;

8. Menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum manual
(gantung);

9. Melakukan fogging seluruh area kandang untuk menghambat pertumbuhan
bakteri patogen kemudian kandang didiamkan selama 3 hari agar kandang

steril.

3.5.2 Kegiatan pemeliharaan

Pemeliharaan ayam kampung pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Melakukan pemeliharaan sampai ayam kampung berumur 55 hari;
2. Melakukan penimbangan bobot awal ayam kampung;

3. Memberikan larutan gula pada DOC yang baru datang;
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4. Memasukkan DOC tersebut ke dalam petak yang setiap petaknya terdiri dari 3
ekor ayam,;

5. Memberikan ransum komersil secara ad libitum dan menimbang bobot badan
untuk mengetahui jumlah pemberian ekstrak mimba, serta menimbang jumlah
sisa pakan setiap hari,

6. Pemberian ekstrak mimba sesuai perlakuan di pagi hari, setelah air minum
habis dikonsumsi dilanjutkan pemberian air minum secara ad libitum;

7. Mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari pada pukul 06.00, 14.00,
dan 22.00 WIB;

8. Melakukan pencucian peralatan (tempat pakan dan minum) dan membersihkan
kandang serta lingkungan kandang setiap hari;

9. Melakukan vaksin Newcastle Desease (ND), Infectious Bronchitis (IB) live
pada umur 1 hari dengan cara intermediate yaitu di teteskan pada mata ayam.
Kemudian, melakukan vaksin Newcastle Desease (ND) dan Avian Influenza
(A kill secara subkutan di bawah kulit atau bagian tubuh yang mempunyai
otot tebal, serta vaksin Infectious Bursal Disease (IBD) live dengan cara
intermediate yaitu dengan cekok mulut pada umur 14 hari. Lalu, melakukan
vaksin ulangan Newcastle Desease (ND), Infectious Bronchitis (IB) live pada

umur 21 hari dengan cara intermediate yaitu di teteskan pada mata ayam.

3.5.3 Teknis pemberian ekstrak daun mimba

Berikut merupakan teknis pemberian ekstrak daun mimba :

1. Menimbang bobot harian ayam kampung jantan sebagai acuan untuk
menentukan dosis ekstrak mimba (4zadirachta indica) yang akan diberikan
pada ayam kampung jantan;

2. Memuasakan air minum ayam kampung jantan selama 1 jam sebelum
pemberian ekstrak mimba. Pemberian ekstrak mimba dengan dosis yang
berbeda diberikan pada ayam kampung jantan berumur 15 hari setiap pagi hari
sampai ayam umur hari pemeliharaan. Ekstrak mimba yang digunakan dalam
penelitian dalam bentuk suplemen heprofit yang dilarutkan ke dalam air minum

dengan dosis yang berbeda sebanyak 1 ml per 1 liter. Berdasarkan penelitian
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Wabhju (2004), ayam sebaiknya mengkonsumsi air 2--2,5 ml/gram konsumsi
ransum. Perlakuan diberikan selama 1--2 jam atau hingga air minum dengan
perlakuan habis kemudian dilanjutkan dengan pemberian air minum tanpa

tambahan ekstrak mimba.

3.5.4 Pengambilan sampel darah

Sebelum diambil darah ayam dipuasakan 8 hingga 12 jam, setiap petak kandang
penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel pengambilan darah,
sehingga terdapat 15 ekor ayam kampung jantan berumur 47 hari. Tahapan
pengambilan sampel darah pada ayam kampung yaitu:

1. Meletakan ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang;

2. Membersihkan bagian kulit yang berada di atas vena brachialis terlebih dahulu
dengan alkohol 70%.

3. Mengambil darah menggunakan disposable syringe 3 ml melalui vena bracialis
sebanyak 2 ml;

4. Memasukkan darah ke dalam tabung yang mengandung EDTA untuk
menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box sampai
dilakukan analisis;

5. Mengirimkan hasil sampel darah ke Laboratorium Diagnovetenary , Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan cooler box untuk di analsis
total leukosit dan diferensial leukosit (neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan

monosit) pada ayam kampung.

3.5.5 Proses perhitungan total leukosit dan diferensial leukosit

3.5.5.1 Proses perhitungan total leukosit

Prosedur pengujian total leukosit menurut Samudra et al. (2024) yaitu:

1. Mengambil darah dari tabung EDTA menggunakan pipet thoma leukosit hingga
skala 0,5;

2. Menghapus sisa darah pada bagian ujung dan pinggir pipet menggunakan tisu;

3. Memasukkan pipet ke dalam larutan Turk dengan sudut 45°, kemudian
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mengambil larutan Turk sampai tanda 11 dengan hati-hati jangan sampai terjadi

gelembung udara;

. Menutup ujung pipet dengan tangan dan melepaskan karet penghisap;

. Menghomogenkan sampel darah dan larutan Turk pada pipet thoma selama 30--

60 detik;

. Membuang 3--4 tetes awal cairan tersebut dan sentuhkan ujung pipet ke

permukaan kamar hitung dengan menyinggung pinggir kaca penutup.

. Membiarkan kamar hitung terisi cairan dengan daya kapilaritasnya, serta

mendiamkan selama 2--3 menit agar leukosit mengendap dan sel lainnya

dilisikan;

. Total leukosit didapatkan dengan cara menghitung jumlah sel pada setiap

bidang dibagi dengan volume kamar hitung dan dikalikan dengan pengenceran.
Luas seluruh bidang pada kamar hitung leukosit adalah 4 mm? dan tinggi
kamar hitung yaitu 0,1 mm, sehingga volume kamar hitung adalah 0,4 mm?.
Pengenceran yang digunakan adalah 20 karena perbandingan darah (tanpa
pengenceran) dengan pengencerannya adalah 1:20. Rumus yang diperoleh
berdasarkan penjelasan diatas adalah I:_AX 20 atau N x 50 dengan N

adalah jumlah leukosit pada setiap bidang.

3.5.5.2 Proses perhitungan diferensial leukosit

Prosedur pengujian diferensial leukosit menurut Samudra et al. (2024) yaitu:

1.
2.
3.

Menyiapkan gelas objek yang sudah dibersihkan dengan alkohol,

Meneteskan sampel darah ke atas gelas objek;

Menempatkan gelas objek pada bagian sampel dengan membentuk sudut 30°—
45° dan didorong sepanjang gelas objek sampai membentuk apusan darah yang

tipis;

. Mengeringkan ulasan darah di udara, kemudian difiksasi dengan metanol

selama 5 menit dan dikeringkan di udara;

. Menuang campuran pewarna giemsa dan larutan buffer dengan perbandingan

1:4 ml ke apusan yang telah difiksasi selama 25-30 menit;

. Mencuci apusan yang telah difiksasi dengan air mengalir dan dikeringkan di
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udara;

7. Memeriksa preparat ulas darah di bawah mikroskop dengan lensa objektif 100x
menggunakan minyak imersi dan pengamatan dilakukan berdasarkan lapang
pandang;

8. Mencatat setiap jenis sel darah putih dalam setiap lapang pandang hingga dapat
100 sel leukosit terhitung;

9. Menghitung masing-masing jenis diferensial leukosit dengan membagi 100 dan
dikalikan 100% untuk memperoleh nilai relatif. Hasil nilai relatif akan diubah
menjadi nilai absolut dengan mengalikan nilai dalam persen dengan jumlah
leukosit pada konsentrasi dan dari pemeriksaan yang bersangkutan lalu dibagi

dengan 100.

3.6 Analisis Data

Data profil darah yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dibuat dalam
bentuk tabulasi dan histogram serta dianalisis secara deskriptif termasuk

dibandingkan dengan standar (Sugiyono, 2014).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penambahan ekstrak mimba

dalam air minum dapat disimpulkan bahwa:

Nilai gambaran darah pada total leukosit berada dalam batas-batas normal pada
semua perlakuan. Kemudian pada differensial leukosit neurofil menunjukkan pada
perlakuan PO, P1, P2, P4 di atas batas normal, eosinofil menunjukkan pada P2 di
atas batas normal, basofil berada dalam batas normal, limfosit menunjukkan pada
PO, P1, P2, P3 di atas batas normal dan monosit PO, P2, P3 berada di bawah batas-

batas normal.

5.1 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan kepada
peternak apabila ingin memberikan sediaan ekstrak daun mimba pada ayam
kampung dianjurkan dengan menggunakan dosis 20 mg/kg BB ekstrak dalam air

minum untuk dapat mempertahankan sistem imun tubuh ayam kampung .
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